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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya Tari My Step adalah sebuah karya tari dari pengalaman empiris 

penata. Karya tari ini adalah hasil dari rangsang visual yang dilihat pada bentuk 

pola lantai tari srimpi yaitu berbentuk kotak yang kemudian di kembangkan 

menjadi rangsang ide yaitu adanya empat fase kehidupan yang dialami penata 

yang terus terhubung tanpa terputus. Adanya rangsang kinestetis juga membantu 

proses kreatif penata dalam pencarian gerak penata. Karya ini berkonsentrasi pada 

setiap fase yang dilewati penata sehingga karya ini disampaikan secara dramatik 

dengan ungkapan secara simbolis representasional. Penyimbolan terlihat pada 

penari yang mewakili penata dan setiap adegan pada karya menyimbolkan setiap 

fase yang dilalui penata. Pada proses ini penata menggunakan metode eksplorasi, 

improvisasi dan komposisi kemudian setelah itu evaluasi. Dengan tahapan 

pemilihan penari, penetapan penata iringan, penetapan instrumen, penetapan rias 

dan busana. Karya ini ditarikan secara berkelompok dengan menggunakan empat 

penari putri yang menyimbolkan penata sendiri yang juga berjenis kelamin 

perempuan.  

Karya ini bermaksud untuk menyampaikan pesan bahwa setiap fase 

selalu terhubung dan punya titik pemberhentiannya. Tidak melulu selalu berjalan 

tetapi fase-fase ini akan terfokus pada satu titik dalam kehidupan, sehingga setiap 

sudut pada segi empat ini mempunyai makna tersendiri bagi penata tentunya. 
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Sampai pada akhirnya, kita bisa terus belajar pada segi empat itu dan bisa 

memperbaiki diri lebih baik dari sebelumnya. 

B. Saran 

Dalam proses pasti tidak selalu benar dan langsung menjadi baik. Butuh 

ketelitian, keuletan, serta kegigihan untuk mencapai hasil yang diinginkan juga. 

Kita sebagai manusia adalah makhluk sosial yang dimana harus saling 

berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain. Dalam hal ini, penata menyadari 

bahwa masih ada kekurangan dalam penulisan dan juga dalam menjelaskan 

sesuatu hal dengan kalimat yang belum tentu baik dan benar.  

Dalam segi pengkaryaan pun penata masih banyak kekurangan dan 

kelalaian dalam melakukannya. Melalui karya ini, penata berharap ada hal yang 

dapat dipetik walaupun belum sepenuhnya layak untuk dijadikan bahan renungan. 

Penata masih membutuhkan saran, masukkan dan kritikan dalam segi penulisan 

dan pengkaryaan.dari penikmat seni. Sebagai motivasi untuk lebih baik dan lebih 

maju dari sebelumnya. 
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Glosarium 

A 

Aluamah    : Hitamnya tanah  

Amarah    : Merahnya darah 

C 

Chifon Ceruty Premium : Sejenis bahan yang betekstur sedikit kasar dan 

sangat tipis hingga menerawang 

E 

Empiris    : Berdasarkan pengalaman (terutama yang diperoleh 

dari penemuan, percobaan, pengamatan yang telah 

dilakukan) 

F 

Fase    : Tingkatan masa (perubahan, perkembangan, dan 

sebagainya) 

G 

Grama    : Api 

H 

High    : Tinggi, besar, mulia, mahal, agung, setinggi  

K 

Koreografi    : Seni mencipta dengan menggubah tari 

L 

Literal    : Harfiah, sesungguhnya, yang berkenaan dengan 

huruf abjad, tepat, persis 

Low    : Rendah, pendek, perlahan, lemah, murah, lirih 

M 

Midi    : Music Instrumen Digital Interface (alat musik 

antarmuka digital 

Mood    : Suasana hati 

Multiple    : Berganda  

Mutmainah    : Putihnya air 

My Step    : Langkah ku 

N 

Non-literal    : Tidak yang sesungguhnya 

 

P 

Penjajagan    : Proses, cara, penelaahan, pendugaan 
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R 

Representasional    : Penyajian karya tari yang nyata, sesuai kenyataan 

yang sebenarnya 

S 

Shi    : Istilah dalam bahasa China yaitu kematian 

Singing Bowl    : Alat musik yang digesek bagian luar dan seperti 

mangkuk 

Simbolis     : Penyajian karya tari dengan menggunakan tanda- 

tanda 

Supiah    : Kuningnya angin 

Squencer    : Alat musik elektronik yang dapat mengeluarkan 

efek-efek suara abstrak 

T 

Toya    : Istilah yang artinya air 

W 

Woolpeach Kosella   : Sejenis bahan yang lemas dan sangat jatuh, tipis 

hampir menerawang 
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